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Abstract 
This study illustrates the social support received by women as the sole breadwinner and the 
suitability of women's self-esteem as the breadwinner for families. Case study approaches used in 
this research with the interpretive paradigm. Data obtained through in-depth interview and 
observation. This study has several findings, women become breadwinner because of the economic 
situation, there must be someone to meet the economic needs to keep alive. Social support is received 
from the closest people such as mothers, coworkers and spouses. This studi also found one 
participant who experienced a mismatch of self-value preferences. 
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Abstrak 
Penelitian ini menggambarkan dukungan sosial yang diterima perempuan pencari nafkah utama serta 
kesesuaian nilai diri perempuan sebagai pencari nafkah utama. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretif dan pendekatan studi kasus. Partisipan adalah 
empat perempuan pencari nafkah bagi utama bagi keluarga di Surabaya. Metode pengambilan data 
yang digunakan adalah wawancara dan observasi. Penelitian ini memiliki beberapa temuan, 
perempuan menjadi breadwinner karena situasi ekonomi, sementara untuk bertahan hidup harus ada 
seseorang untuk pemenuhan kebutuhan ekonomi. Dukungan sosial diterima dari orang terdekat 
seperti ibu kandung, rekan kerja dan pasangan. Ditemukan satu partisipan yang mengalami 
ketidakcocokan preferensi nilai diri. 
Kata kunci: Dukungan Sosial, Konflik Kerja-Keluarga, Perempuan Pencari Nafkah Utama, Studi 
Kasus 
 
PENDAHULUAN 
Perempuan yang bekerja seringkali 
dihadapkan dengan berbagai kondisi dilematis 
dalam kesehariannya, hal ini terjadi 
dikarenakan mereka mengemban lebih dari satu 
peran (peran ganda atau multiple roles). 
Sebagai contoh, perempuan bekerja yang telah 
menikah dan mempunyai tanggung jawab 
keluarga di rumah, dengan kondisi yang 
menjalani banyak peranan seperti ini, fokus 
perempuan ketika tengah bekerja, dengan 
perannya sebagai seorang karyawan, bisa saja 
terpecah karena tuntutan yang datang tiba-tiba 
dari perannya yang lain. Kondisi ini disebut 
sebagai konflik peran (interrole conflict) oleh 
Kahn et al (dalam Greenhaus & Beutell, 1985).  
Konflik peran ini muncul dikarenakan 
adanya dua peran, atau lebih, yang tekanannya 
saling bertolak belakang antara satu dengan 
lain. Hal ini dikarenakan banyaknya peranan 
yang dijalani oleh individu dalam hidupnya. 
Dalam bidang ilmu Psikologi, adanya tuntutan 
dari dua peran atau lebih sehingga 
menimbulkan potensi munculnya konflik dalam 
